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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam dunia pembelajaran yang 

menginspirasi dan memberdayakan, di mana setiap halaman 

buku ini dirancang untuk merangsang kemampuan pemahaman 

dan pengembangan diri peserta didik. Saya sangat gembira dapat 

membagikan metode pembelajaran "Improve" ini, yang tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

memberikan perhatian khusus pada perkembangan pribadi 

setiap individu. 

Pembelajaran bukan hanya tentang memahami konsep-

konsep akademis, tetapi juga tentang memahami diri sendiri, 

mengasah keterampilan hidup, dan merintis perjalanan self-

development yang berkelanjutan. Dalam buku ini, kita akan 

menjelajahi metode pembelajaran yang membuka pintu untuk 

pemahaman yang mendalam dan memberikan landasan kokoh 

untuk pertumbuhan pribadi. 

Melalui pendekatan yang inovatif dan latihan-latihan 

praktis, buku ini mengajak para pembaca untuk memandang 

pembelajaran sebagai perjalanan eksplorasi diri. Saya yakin, 

dengan menerapkan metode "Improve", peserta didik tidak 

hanya akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran, tetapi juga meraih pencapaian-pencapaian baru dalam 

pengembangan pribadi. 

Terima kasih telah memilih buku ini sebagai panduan 

dalam perjalanan pembelajaran Anda. Saya berharap metode 

pembelajaran "Improve" dapat menjadi sumber inspirasi dan 

motivasi bagi setiap pembaca, membantu mereka mencapai 

potensi penuh dalam belajar dan hidup. 
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BAB I  

RENDAHNYA KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

NUMERIK  

 

Setelah melakukan observasi peneliti fokus untuk 

mengarahkan perserta didik agar mampu memahami konsep 

suatu mata pelajaran daripada hanya sekedar mengingat rumus 

atau konsep rumus matematika. Konsep matematika tidak hanya 

harus dipahami maupun dihafalkan agar perserta didik dapat 

mempelajarinya secara efektif. Perserta didik lebih mudah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran jika mereka memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematika yang kuat. Untuk 

dapat memahami dan mengingat konsep materi selanjutnya 

terlebih dahulu harus memahami konsep materi sebelumnya. 

Dengan demikian diharapkan perserta didik dapat memahami 

konsep matematika dengan baik. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

(Handayani, 2019) dalam jurnal tentang prinsip dan standar 

dalam matematika di sekolah menyatakan buku  telah 

menetapkan pentingnya kemampuan pemahaman konseptual 

dalam mempelajari matematika”Research has solidly 

established the important role of conceptual understanding in 

the learning of mathematics”. Permendikbud No. 37 Tahun 

2018 yang telah disampaikan NCTM menyatakan terdapat 

didalam kompetensi inti, maka isi pembelajaran matematika 

sudah sepantasnya para pendidik mengarahkan perserta didik 

agar dapat melihat konsep matematika yang baik. Meskipun 

demikian, dari beberapa buku  yang telah dilakukan di berbagai 

daerah di Indonesia, terlihat bahwa kemampuan pemahaman 

perserta didik dalam memahami konsep numerik masih 
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tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan buku  (Hidayah & 

Lisdawati, 2014) dan (Rosita, 2018) yang menemukan bahwa 

masih banyak perserta didik yang kesulitan untuk memahami 

konsep matematika yang diajarkan oleh guru selama menempuh 

pendidikan. Hal ini menghambat proses pembelajaran karena 

menyebabkan guru harus terus-menerus mengulang materi.  

 

Keluhan-keluhan guru pada saat obeservasi, banyak guru 

yang kewalahan menggahadapi perserta didik pasca pandemi 

covid-19 perserta didik yang hampir 3 tahun pembelajaran 

dilakukan secara daring atau haybrid ini berdampak sangat 

sigifikan terhadap kemampuan perserta didik khususnya pada 

kemampuan pemahaman matematis perserta didik. Hampir 70 

% perserta didik sulit dalam memahami pembelajaran 

persentase ini didasari nilai UTS perserta didik dari 152 perserta 

didik yang terdir dari 4 kelas yang diajarkan oleh guru 

matematika di SMPN 6 Kota serang yang mendapatkan nilai 80-

70 satu perserta didik, 70-60 terdapat 45 perserta didik sisanya 

dibawah nilai 60-50. Hal ini merupakan fakta dari masih 

kurangnya pemahaman matematis perserta didik.  

Banyak cara yang dicoba guru salah satunya melakukan 

prates pelajaran dengan mengajukan pertanyaan kepada perserta 

didik tentang apa yang telah mereka ketahui untuk membantu 

mereka mengikuti materi selanjutnya. Selain itu, kurangnya 

pemahaman konsep matematika siswa ditunjukkan dengan 

beberapa gejala yang muncul selama proses pembelajaran di 

kelas. Terdapat beberapa perserta didik yang tidak mampu 

menyelesaikan soal matematika yang berbeda dengan contoh 

yang diberikan. 
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1. Beberapa perserta didik tidak dapat menyelesaikan dan 

masih bingung menyelesaikan soal diluar contoh yang guru 

berikan. 

2. Beberapa perserta didik tidak memahami konsep 

matematika dalam bentuk soal permasalahan atau soal 

cerita. 

Meskipun guru telah melakukan segala upaya untuk 

memastikan bahwa perserta didik mampu memahami 

matematika seperti yang diharapkan, gejala tersebut tetap ada. 

Contoh guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

hadiah melalui penambahan poin untuk perserta didik yang 

aktif, melakukan banyak percakapan/diskusi, dan menjelaskan 

materi dalam bahasa selain bahasa yang digunakan dalam buku 

sehingga perserta didik pasti dapat memahaminya. Ini karena 

perserta didik tidak mengasah self-development pada diri 

perserta didik. Pengetahuan Dalam pemecahan masalah, mereka 

sering meniru gurunya, yang menyebabkan sebagian besar 

perserta didik kesulitan untuk mengerjakan soal selain yang 

dicontohkan oleh guru. Ketidakberdayaan perserta didik untuk 

mengatasi masalah numerik karena unsur-unsur dalam diri 

siswa, terutama pengembangan diri (self-development), 

merupakan masalah yang sulit dilihat oleh para guru saat 

mengajar matematika. Karena kurangnya pemahaman perserta 

didik terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan oleh 

guru, kondisi ini menjadi masalah serius.  

Pengetahuan awal matetamtis perserta didik juga 

berkontribusi besar dalam kemampuan pemahaman yang 

dimiliki perserta didik, sering dijumpai pada saat proses belajar 

mengajar perserta didik yang memiliki pengetahuan awal 
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matematis kategori tinggi mudah untuk menguasi pelajaran/ 

materi sedangkan peserta didik yang tergolong memiliki 

kategori rendah sulit memahami materi, hal ini dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar, 

terkadang penggunaan metode mengajar itupun harus 

disesuaikan dengan karakterstik perserta didik pada jamannya. 

Hal ini membantu guru mendiagnosa metode pembelajaran apa 

yang tepat digunakan oleh guru agar perserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi yang akan diajarkan guru. Faktanya 

dilapangan penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat 

dapat mempengaruhi pengerahuan awal matematis peserta 

didik, walaupun perserta didik yang memiliki PAM tinggi 

dengan metode pembelajaran konvensional yang sering 

dilakukan guru tidak dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman perserta didik namun sebaliknya beberapa perserta 

didik yang memiliki PAM rendah diajarkan metode 

konvensional dirasa sedikit lebih baik. Ini dikarenakan perserta 

didik dengan PAM tinggi lebih paham ketika diajarkan dengan 

metode yang bervariatif, namun sebaliknya perserta didik 

dnegan PAM rendah dengan pembelajaran bervariatif mereka 

cenderung malas memperhatikannya.                                   

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika secara 

optimal dapat menggunakan metode alternatif menurut 

(Rahmadani & Dalle, 2020) salah satunya metode IMPROVE 

merupakan akronim dari “Introducing Metacognitive 

Questioning, Practicing, Reviewing, and Reducing Difficulties 

Obtaining Mastery, Verification, Enrichmentand, Remedial”. 

Metode pembelajaran yang merupakan memperkenalkan konsep 

yang dianggap baru bagi perserta didik, dengan memberikan 
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BAB II  

KRISIS SELF-DEVELOPMENT  

 

Banyak guru yang kewalahan menggahadapi perserta didik 

pasca pandemi covid-19 perserta didik yang hampir 3 tahun 

pembelajaran dilakukan secara daring atau haybrid ini 

berdampak sangat sigifikan terhadap kemampuan perserta didik 

khususnya pada kemampuan pemahaman matematis perserta 

didik. Kemampuan berpikir matematis sangat dibutuhkan 

perserta didik agar dapat menguasai matematika dengan mudah. 

Tugas guru adalah melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis. Beberapa guru disekolah hanya sekedar 

menyampaikan informasi sesuai kurikulum terkait pada materi 

pelajaran matematika saja, tanpa menghiraukan kemampuan 

berpikir matematis apa yang perlu dilatih dan dikembangkan 

agar perserta didik mampu menguasai meteri dengan mudah.  

Guru SMP jarang yang mengembangkan kemampuan 

tersebut dan kurang memperhatikan PAM perserta didik yang 

beragam, karena pemahaman materi yang mendalam dari setiap 

PAM perserta didik berbeda-beda. Selain itu, aspek afektif 

perserta didik masih dirasakan kurang mendapat perhatian guru. 

Terutama sikap kemampuan diri (self-development) perserta 

didik yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam belajar 

matematika.Pengetahuan awal matetamtis perserta didik juga 

berkontribusi besar dalam kemampuan pemahaman yang 

dimiliki perserta didik, sering dijumpai pada saat proses belajar 

mengajar perserta didik yang memiliki pengetahuan awal 

matematis kategori tinggi mudah untuk menguasi pelajaran/ 

materi sedangkan peserta didik yang tergolong memiliki 

kategori rendah sulit memahami materi, hal ini dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar, 
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terkadang penggunaan metode mengajar itupun harus 

disesuaikan dengan karakterstik perserta didik pada jamannya. 

Hal ini membantu guru mendiagnosa metode pembelajaran apa 

yang tepat digunakan oleh guru agar perserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi yang akan diajarkan guru Maka dari 

itu, peneliti mencoba alternatif lain berupa metode pembelajaran 

IMPROVE yang diduga mampu meningkatkan hasil belajar 

perserta didik sehingga pembelajaran dirasa bermakna untuk 

perserta didik. Karena pembelajaran ini akan mengkaitkan 

pengalaman perserta didik terhadap pelajaran yang mereka 

sudah ketahui, maka perserta didik dapat mengkontruksi 

pemikiran mereka agar lebih mudah memahami pelajaran. 

Pembelajaran matematika yang mengunakan motode 

pembelajaran IMPROVE dapat menjadi pilihan dalam 

mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis serta 

berkembangnya sikap kemampuan diri (self-development) 

perserta didik. 

 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka buku  ini dibatasi pada salah satu 

masalah sehingga dapat dikaji lebih mendalam untuk 

memperoleh hasl yang maksimal. Adapun masalah yang dibatasi 

pada hal-hal berikut: Metode pembelajaran yang digunakan 

adalah metode IMPROVE untuk kelas eksperimen. Buku  

dilakukam untuk melihat kemampuan pemahaman matematis 

dan self-development perserta didik ditunjau dari pengetahuan 

awal matematis (PAM). 

 

 



9 
 

BAB III 

PENINGKATAN  KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

MATEMATIS DAN SELF-DEVELOPMENT 

A. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengetahui tentang sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman 

merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih 

tinggi dari ingatan atau hafalan. Dengan pemahaman, perserta 

didik mampu menarik atau membuat kesimpulan. Seorang anak 

paham manakala ia belajar dengan nalarnya. 

Skamp (Kepercayaan et al., 2018) membedakan dua jenis 

pemahaman konsep, yakni pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional. Pemahaman instrumental diartikan 

sebagai kemampuan yang mengarahkan perserta didik untuk 

berpikir secara prosedural sehingga perserta didik dapat 

menjawab suatu soal dengan benar. Sebaliknya, pemahaman 

relasional suatu kemampuan perserta didik dalam menggunakan 

informasi yang berhubungan dengan suatu masalah atau 

menggunakan berbagai konsep dalam menyelesaikan masalah.  

Kemampuan pemahaman instrumental berkaitan dengan 

kemampuan pemahaman perserta didik untuk mengerjakan soal 

tanpa mengetahui alasan dan prosedur yang tepat. Perserta didik 

yang memiliki kemampuan instrumental banyak ditemukan 

pada kegiatan pembelajaran, sebagai contoh mahasiswa dapat 
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membedakan solusi yang lebih memungkinkan pemecahan 

masalah). Metode IMPROVE  menurut (Rahayu & Hernadi, 

2020) dimulai dari  aktivitas  guru menghantarkan konsep/ 

materi baru melalui beberapa pertanyaan, selanjutnya siswa 

dilatih untuk  mengajukan pertanyaan  dan menjawab  

pertanyaan metakognitif yang dimiki dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Di setiap akhir dilakukan sesi umpan 

balik untuk mengkomfimasikan pengetahuan siswa yang 

selanjutnya diluruskan kesalah pahaman konsep siswa dan 

kemudian diambil keputusan bagi siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar dengan mengadakan pengayaan. 

 

Kegiatan belajar dengan metode  IMPROVE, siswa dibagi 

menjadi  4 kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. 

Guru  bertindak  sebagai pemandu  dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan pada saat  menghantarkan konsep baru 

dan membimbing siswa untuk mengajukan dan menjawab  

pertanyaan metakognitif mereka, selanjutnya siswa berdiskusi 

menjawab pertanyaan guru atau pertanyaan mereka dalam 

kelompoknya. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk aktif. 

Menurut Mezarech dan Kramarski dalam (Zaiyar, 2020) 

penjabaran dari akronim di atas mempresentasikan semua tahap 

dalam metode ini, yaitu: mengantarkan konsep baru, pertanyaan 

metakognitif, latihan, me-review dan mengulangi kesulitan, 

penguasaan materi, melakukan verifikasi, dan pengayaan. 

a. Mengantarkan konsep baru (Introducing the New Concept) 

Guru dalam mengantarkan konsep baru menggunakan 

berbagai pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa lebih 

terlibat aktif dalam menemukan konsep baru, sehingga tidak lagi 
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memberikan bentuk akhir atau memberikan rumus jadi saja. 

Pertanyaan-pertanyaan itu digunakan oleh guru untuk 

membimbing siswa dalam memahami konsep atau materi yang 

diajarkan. 

b. Pertanyaan Metakognitif (Meta-cognitive Questioning) 

Metakognisi merupakan suatu istilah yang berkaitkan 

dengan apa yang diketahui siswa tentang individu yang belajar 

dan bagaimana siswa mengontrol serta menyesuaikan 

prilakunya. Dengan metakognitif siswa dapat menganalisis 

suatu permasalahan baru berdasarkan informasi yang telah ia 

peroleh sebelumnya. Siswa dapat menyimpulkan permasalahan 

baru yang telah dipecahkannya dan kemudian mengevaluasi 

permasalahan tersebut. Evaluasi ini berbentuk pendapat, 

sanggahan, menambahkan, mengurangi atau menyusun kembali 

suatu pembuktian dari permasalahan dan jawaban yang ia dapat. 

Pertanyaan metakognitif  dalam Metode IMPROVE  

menurut Kramarski & Mevarech, Kramarski & Hirsch terbatas  

berupa pertanyaan pada diri sendiri (questioning self) berupa: (1)  

pertanyaan pemahaman masalah (contoh: "Apa masalah di atas 

?"); (2) pertanyaan tentang pengembangkan hubungan antara 

pengetahuan yang lalu dan sekarang (contoh: apakah 

persamaan/perbedaan antara masalah yang sekarang dengan 

masalah yang telah anda selesaikan? Mengapa?). (3) pertanyaan 

menggunakan strategi penyelesaian permasalahan yang tepat 

(contoh, “apa strategi/taktik/prinsip yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah itu, dan mengapa?") (4) pertanyaan 

refleksi, proses dan solusi (contoh,“apa kesalahan yang telah 

saya lakukan? Apakah solusi tersebut masuk akal ?"). (Rosita, 
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2018) Peranan guru adalah menjadi fasilitator dalam membuat 

pertanyaan pertanyaan metakognitif mengarahkan siswa untuk 

menjawabnya pertanyaan tersebut. 

a. Latihan (Practicing) 

Guru memberikan latihan kepada siswa, latihan berupa 

berupa soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan yang membagun 

pengetahuan siswa, sehingga dapat menumbuhkan kemampuan 

metakognitif siswa.  Latihan ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan penguasaan materi dan mengasah  kemampuan 

metakognitif mereka. 

b. Mereview dan mengurangi kesulitan (Reviewing and 

Reducing Difficulties)  

Guru mencoba melakukan review terhadap kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi 

matematika dan memecahkan soal-soal matematika, melalui 

diskusi kelas, selanjutnya guru memberikan solusi untuk 

menekan kesulitan yang muncul. 

 

c. Penguasaan Materi (Obtaining Mastery) 

Guru memberikan tes kepada siswa. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui penguasaan materi siswa. Dengan melihat hasil tes 

tersebut, guru dapat melihat siswa mana yang sudah menguasai 

materi baik secara individu maupun secara keseluruhan. Tes 

tersebut sesuai dengan materi yang sudah dipelajari disekolah. 

 

d. Melakukan Verifikasi (Verification) 
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Setelah dilakukan tes dan mengetahui hasilnya, kemudian 

dilakukan identifikasi untuk memisahkan siswa mana yang  

mencapai batas kelulusan dan siswa mana yang belum mencapai 

batas kelulusan. Dengan melihat hasil tes yang mereka ikuti, 

siswa yang sudah mencapai nilai 80 ke atas dengan standar 100 

dikategorikan sebagai siswa yang sudah menguasai materi. 

e.  Pengayaan (Enrichment) 

Tahap akhir dari metode IMPROVE adalah melakukan 

pengayaan terhadap siswa yang belum mencapai batas kelulusan 

atau belum menguasai materi. Hal ini dilakukan dengan kegiatan 

remedial. 

Aktivitas dalam metode IMPROVE dilakukan dalam  

kelompok-kelompok kecil yang heterogen. (Reichenbach et al., 

2019) mengatakan bahwa interaksi dalam kelompok pada saat 

latihan metakognitif dapat mempertinggi  pemahaman siswa 

terhadap tugas, kesadaran  dan keteraturan  dirinya  dalam 

mengaplikasikan  strategi  serta menghubungkan  pengetahuan  

sebelumnya dengan yang baru. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli secara singkat 

tahapan  pembelajaran  matematika dengan menggunakan 

metode  IMPROVE adalah; (1) Guru menyampaikan  konsep-

konsep baru  dengan menggunakan  beberapa   pertanyaan; (2) 

Siswa  berlatih mengajukan  dan menjawab  pertanyaan 

metakognitifnya dalam menyelesaikan masalah matematika; (3) 

Guru mengadakan sesi umpan balik dan pengayaan. 
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 Sejalan dengan ini penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

matematis yang dimiliki perserta didik terhadap PAM perserta 

didik sebagai kelompok yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman matematis, misalnya siswa yang memiliki 

pengetahuan awal matematis yang rendah ketika pembelajaran 

IMPROVE mereka merasa diteror untuk mengkonstrusi konsep 

ketika proses pembelajaran berlangsung serta dalam 

pembelajaran IMPROVE perserta didik dituntut untuk aktif 

dalam pembelajaran, sehingga ketika mereka harus 

mempersentasikan hasil konstruksi yang mereka temukan 

sebagian perserta didik yang memiliki PAM pada kelompok 

rendah merasa takut dan terbebani. Dengan demikian, 

pembelajaran IMPROVE pada kelompok PAM rendah, lebih 

rendah dibandingkan dengan perserta didik yang diberikan 

pembelajaran konvensional karena pada pembelajaran ini 

perserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan latihan soal yang diberikan guru, maka perserta 

didik pada kelompok pengetahuan awal matematis yang rendah 

merasa terintimidasi dan harus berperan aktif dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemahaman 

matematis perserta didik yang diberi perlakuan metode 

pembelajaran IMPROVE lebih rendah dari kelompok perserta 

didik yang diberi perlakuan metode pembelajaran konvensional 

pada perserta didik dengan PAM rendah. 

 

2) Perbedaan Self-Development Perserta didik yang diberi 

Perlakuan Metode Pembelajaran IMPROVE dan Perserta 
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didik yang diberi perlakuan Metode Pembelajaran 

Konvensional. 

 

Self-development perserta didik pada dasarnya adalah 

dorongan untuk bertindak dalam proses berpikir matematika. 

Pada permulaannya selalu ada alasan mengapa perserta didik 

harus bertindak, dimana peran self-development dalam keadaan 

ini sebagai penunjang. Matematika merupakan pembelajaran 

yang memberi peluang besar perserta didik mengalami 

kegagalan. Kegagalan tersebut langsung mempengaruhi self-

development perserta didik, pada saat perserta didik gagal dalam 

belajar matematika akan menimbulkan perasaan tidak yakin 

pada dirinya sendiri. Saat menghadapi hasil akhir dari proses 

belajar, yaitu nilai hasil belajar perserta didik tersebut. Self-

development memberikan dorongan yang positif terhadap 

proses belajar.  

Self-development perserta didik diduga berhubungan sangat 

erat dengan proses kemampuan yang dimiliki perserta didik 

salah satunya kemampuan pemahaman matematis perserta didik. 

Oleh karena itu dapat diduga seseorang yang memiliki self-

development rendah maka semakin rendah pula kemampuan 

matematis yang dimilikinya. Metode pembelajaran diduga dapat 

mempengaruhi self-development. Penggunaan metode 

pembelajaran yang diduga dapat berpengaruh terhadap perserta 

didik yang memiliki self-development adalah metode 

pembelajaran IMPROVE. Metode pembelajaran IMPROVE 

memberi kesempatan pada perserta didik untuk berdiskusi, 

mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki perserta didik 

dengan pengetahuan yang baru serta dapat lebih terperinci 
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dengan tahapan-tahapan yang di miliki metode pembelajaran 

IMPROVE dan dapat mempersentasikan hasil belajar perserta 

didik, secara aktif perserta didik membutuhkan pegembangan 

diri dalam proses pembelajaran.   

Maka dari itu self-development perserta didik yang diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran IMPROVE akan lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran konvensional hanya mungkin dapat dilakukan 

terhadap perserta didik yang memiliki kemampuan mendengar 

dan menyimak secara baik. Pembelajaran ini tidak dapat 

melayani perserta didik yang memiliki kemampuan matematis, 

karena pembelajaran ini lebih banyak diberikan melalui 

caramah. Sehingga sulit mengembangkan kemampuan 

matematis perserta didik. Berdasarkan uraian di atas, bahwa self-

development perserta didik yang diberi perlakuan metode 

pembelajaran IMPROVE lebih tinggi dari perserta didik yang 

diberi perlakuan metode pembelajaran konvensional. 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN METODE 

IMPROVE PADA LEMBAGA PENDIDIKAN 

 

Pada bab ini disajikan hasil buku  berupa data yang 

digunakan untuk menganalis dan mengungkapkan secara 

mendalam data hasil buku  yang meliputi data pengetahuan awal 

matematis (PAM) dan kemampuan pemahaman matematis 

berdasarkan pembelajaran IMPROVE dan pembelajaran 
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konvensional. Serta membahas interaksi antara kelompok 

pembelajaran dan pengetahuan awal matematis (PAM), data 

kuantitatif diperoleh melalui tes pilihan ganda  pengetahuan 

awal matematis (PAM), tes kemampuan pemahaman matematis 

(KPM) serta pengisian angket self-development perserta didik 

dalam belajar matematika, yang mendapatkan perlakuan metode 

pembelajaran IMPROVE untuk kelas eksperimen dan metode 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

Data pengetahuan awal matematis (PAM) didapatkan 

melalui tes pengetahuan awal matematis perserta didik, yang 

diberikan sebelum perlakuan pembelajaran pada buku  ini. 

Sebagai gambaran dari hasil PAM dilakukan perhitungan rata-

rata, simpangan baku, skor minimum dan maksimum data. 

A. Penyesuaian kurikulum dan pembelajaran dengan 

Metode Improve 

Pengetahuan Awal matematis (PAM) dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan memiliki kemampuan yang 

sama atau tidak. Sebelum dilakukan riset statistik, terlebih 

dahulu dilakukan riset normalitas dan riset 

homogenitasdatasebagai riset prasyarat. 

Kesamaan atau kesetaraan PAM dari kedua kelompok buku  

tersebut dilakukan riset kesamaan rerata skor PAM antara 

perserta didik yang mengikuti metode pembelajaran IMPROVE 

dan perserta didik yang mengikuti metode pembelajaran 

konvensional. Rangkaian riset tersebut meliputi riset normalitas, 
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Hasil analisis data-data kemampuan pemahaman 

matematis (KPM) perserta didik yang terdiri dari 

jangkauan, skor minimum dan skor maksimum, modus, 

median, rerata tes, simangan baku (DS), dan varians. Skor 

berdasarkan model pembelajaran dapat disajikan pada hasil 

rekspitulasi analisis data KPM berdasarkan metode 

IMPROVE pada kelompok perserta didik yang memiliki 

pengetahuan awal matematis tinggi (PAM) perhitungan 

secara lengkap mengenai hal tersebut. 

Hasil analisis data-data kemampuan pemahaman 

matematis (KPM) perserta didik yang terdiri dari jangkauan, 

skor minimum dan skor maksimum, modus, median, rerata 
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tes, simangan baku (DS), dan varians. Skor berdasarkan 

model pembelajaran dapat disajikan pada hasil rekspitulasi 

analisis data KPM berdasarkan model pembelajaran 

konvensional pada kelompok perserta didik yang memiliki 

pengetahuan awal matematis tinggi (PAM) perhitungan 

secara lengkap mengenai hal tersebut. 

skor KPM perserta didik yang mendapat perlakuan 

model pembelajaran konvensional berdasarkan hasil 

analisis deskriptif diperoleh ukuran pemusatan data 

diperoleh rata-rata sebesar 68,89 sedangkan untuk ukuran 

penyebaran data diperoleh standar deviasi sebesar 9,785 dan 

varians sebesar 95,752.  

Data hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

perserta didik dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan 

model pembelajaran. Data tes kemampuan pemahaman 

matematis perserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional pada kategori PAM tinggi diperoleh 18 

perserta didik dan yang mengikuti pembelajaran 

konvensional 18 perserta didik. Sebelum analisis data 

dilakukan riset prasyarat analisis yang meliputi riset 

normalitas dan riset homogenitas.  

Data fakta hasil analisis riset normalitas 

menggunakan SPSS.21.0 dengan taraf signifikansi (α) 

sebesar 0,05 untuk masing-masing kelompok data 

kemampuan pemahaman matematis perserta didik 

berdasarkan pembelajaran yang memiliki PAM tinggi 

disajikan. Kriteria pengrisetan yang digunakan, yaitu jika 

nilai probabilitas (sig.) lebih dari taraf signifikan (α) sebesar 
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(KPM) pada kedua kelompok yang diberi perlakuan 

berbeda memiliki perbedaan yang signifikan. Metode 

pembelajaran IMPROVE lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional dari hasil analisis 

menunjukkan adanya intraksi antara model pembelajaran 

dan PAM terhadap KPM. Berdasarkan perolehan data dan 

hasil pengrisetan hipotesis secara statistik sebagaimana 

yang telah dipaparkan sebelumnya berikut pembahasan 

hasil buku : 

Hasil analisis data baik dari analisis deskriptif 

maupun riset hipotesis statistik menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman 

matematis berdasarkan pengetahuan awal matematika 

perserta didik yang diberi perlakuan metode IMPROVE 

dibandingkan dengan  pembelajaran metode konvensional. 

Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis perserta didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan metode IMPROVE lebih tinggi daripada perseta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional.  

Pembelajaran matematika dengan metode IMPROVE 

diawali dengan mempersiapkan dan mencari sumber belajar 

yang relevan untuk memperkuat pemahaman awal perserta 

didik. Pemahaman awal diberikan guru berupa panduan 

belajar dalam lembar kerja. Perserta didik diminta 

mendaftar pertanyaan-pertanyaan terkait dengan situasi 

ataupun permasalahan-permasalahan sehari-hari. Perserta 

didik diberikan kesempatan berdiskusi secara berkelompok 

untuk mencari solusi ataupun jawaban dari daftar 
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pertanyaan yang telah dibuat. Temuan aktivitas ini perserta 

didik secara mandiri membangun pengetahuan dengan 

memberikan gagasan sesuai sumber yang dimiliki dalam 

proses diskusi. Selain itu, perserta didik menunjukkan 

pemahaman dan penguasaan konsep dengan aktivitas 

berbagai pengetahuan antara anggota kelompok.  

Metode ini memiliki tiga komponen independen, 

yaitu aktivitas metakognitif, interaksi dengan teman sebaya, 

dan kegiatan sistematik dari umpan balik, perbaikan, 

pengayaan dan aktivitas metakognitif. (Junaidi & Taufiq, 

2023) mencakup: kesadaran (mengenal salah satu informasi 

secara implicit dan eksplisit), monitoring (mempertanyakan 

diri sendiri dan menguraikannya dengan kata-kata sendiri), 

dan regulasi (membandingkan dan membedakan solusi yang 

lebih memungkinkan pemecahan masalah). Bahwa 

membangun pengetahuan (memperoleh pemahaman) 

dengan menghubungkan pengetahuan (pengalaman) yang 

telah ada sebelumnya dengan informasi yang baru akan 

sangat membantu perserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan yang bermakna. 

Perserta didik diminta untuk mengemukakan ide 

mereka mengenai topik tertentu, hal ini dimaksudkan agar 

perserta didik mendapatkan pemahaman yang 

mendalam terhadap pengetahuan baru yang didapatkan. 

Saat proses diskusi berlangsung guru berusaha memantau 

belajar perserta didik dan memberikan arahan bagi 

kelompok yang mengalami kebingungan dan kesulitan 

dengan scaffolding secukupnya.  

 



45 
 

Usaha guru untuk mendorong belajar perserta didik 

mendapatkan pengetahuan baru dengan cara: (1) 

membiarkan perserta didik mengetahui bahwa mereka dapat 

belajar dengan metode pembelajaran baru dan memasukan 

idenya secara mandiri; (2) memberikan soal-soal latihan 

lebih banyak agar lebih memahami konsep (isi pelajaran) 

secara mendalam dan bermakna; (3) perserta didik diberi 

kesempatan untuk mengevaluasi kelemahan dari 

pemahaman konsep yang dikonstruksinya; (4) memberikan 

alasan yang tepat tentang pengetahuan baru yang mereka 

temukan; (5) dapat mengingat kembali materi yang telah 

mereka pelajari Pengetahuan baru yang terbentuk 

dikomunikasikan dengan teman sekelompok agar 

menemukan konsep, prosedur ataupun prinsip-prinsip 

matematis yang disepakati bersama dalam situasi dan 

masalah-masalah yang diberikan. Ketika seorang perserta 

didik ditantang dan diminta berargumen untuk 

mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang 

lain secara lisan atau tetulis, mereka belajar untuk 

menjelaskan dan meyakinkan orang lain, mendengarkan 

gagasan atau penjelasan orang lain, dan memberikan 

kesempatan kepada perserta didik untuk mengembangkan 

pengalaman mereka.  

 

Hal tersebut, sesuai dengan temuan (Rosita, 2018) 

bahwa pengalaman belajar yang dialami perserta didik akan 

sangat membantu perserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan yang bermakna, salah satunya melalui proses 

berdiskusi secara berkelompok pada proses ini perserta 

didik yang aktif akan mendapatkan pengetahuan yang 
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mendalam tentang materi yang mereka pelajari dengan cara 

mereka menjelaskan memberi gagasan dan pendapat 

mereka selama proses belajar berlangsung, sehingga akan 

berpengaruh pada hasil belajar perserta didik.  

C. Strategi untuk mengatasi hambatan dalam 

implementasi 

Metode IMPROVE, perserta didik terlihat sangat 

antusias mengikuti pembelajaran matematika. Setiap 

perserta didik saling memberikan kontribusi yang baik 

dalam kelompoknya maupun kelompok lain. Pada kegiatan 

diskusi ini terjadi intraksi antar perserta didik secara tidak 

langsung, maka secara efektif perserta didik dapat 

membangun suatu pengetahuan baru. Kegiatan berbagi 

pengalaman dan pengetahuan dengan teman sejawat dapat 

membantu perserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

dan membangun pengetahuan berdasarkan masalah khusus 

yang dihadapi perserta didik. 

Pada model pembelajaran konvensional ini, setelah 

guru memberikan informasi, selanjutnya guru mulai 

memberikan konsep, mendemontrasikan keterampilannya 

mengenai pola aturan dan dalil-dalil tentang konsep yang 

diajarkan, perserta didik diberikan kesempatan bertanya, 

guru memeriksa apakah perserta didik sudah memahami 

materi yang diajarkan atau belum. Selanjutnya guru 

memberikan bebera contoh aplikasi konsep dan perserta 

didik diminta untuk mengerjakannya, untuk selanjutnya 

meminta perserta didik menyelesaikan soal-soal aplikasi 

tersebut dipapan tulis atau dimejanya.  
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Dengan demikian, perserta didik mungkin ada yang 

bekerja secara individual tetapi juga tidak menutup 

kemungkinan perserta didik akan bekerja sama dengan 

teman-teman yang dekat dengan tempat duduknya, dan 

sedikit ada tanya jawab dalam proses tersebut, baik terjadi 

antara perserta didik ke perserta didik lain, antara perserta 

didik ke guru, ataupun sebaliknya antara guru ke perserta 

didik. Pada tahap akhir, perserta didik mencatat materi yang 

telah diterangkan guru yang mungkin juga dilengkapi 

dengan soal-soal pekerjaan rumah Hasil riset hipotesis dan 

analisis data menunjukkan bahwa ditinjau dari keseluruhan 

data dan kategori pengetahuan awal matematis, setelah 

selesai dilakukan pembelajaran kemampuan pemahaman 

matematis perserta didik mengalami perbedaan. Perbedaan 

kemampuan pemahaman matematis terjadi pada perserta 

didik yang mendapatkan pembelajaran dengan metode 

IMPROVE maupun perserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran metode konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran (menggunakan metode 

pembelajaran IMPROVE dan mengunakan metode 

pembelajaran konvensional) telah mampu memberikan 

stimulus positif terhadap perkembangan pada kemampuan 

pemahaman matematis. 

Hasil analisis data baik dari analisis deskriptif 

maupun riset statistik menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman 

matematis (KPM) berdasarkan perserta didik yang 

memperoleh metode IMPROVE dibandingkan dengan 

perserta didik yang memperoleh metode konvensional. 
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Hasil pengrisetan hipotesis menunjukkan bahwa nilai rata-

rata KPM perserta didik yang diajarkan dengan metode 

IMPROVE lebih tinggi dibandingkan perserta didik yang 

diajarkan dengan metode konvensional. Temuan ini sejalan 

dengan kajian teori yang dikemukakan sebelumnya. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman matematis perserta didik (KPM), 

jika dikelompokkan berdasarkan metode pembelajaran.  

Hal ini dimungkinkan bahwa kemampuan 

pemahaman perserta didik dipicu oleh metode IMPROVE 

yang dalam pelaksanaannya selalu memperhatikan prinsip 

dan karakteristik pembelajaran. Melalui metode 

IMPROVE, kesadaran (mengenal salah satu informasi 

secara implicit dan eksplisit), monitoring (mempertanyakan 

diri sendiri dan menguraikannya dengan kata-kata sendiri), 

dan regulasi (membandingkan dan membedakan solusi 

yang lebih memungkinkan pemecahan masalah). 

Pembelajaran difokuskan pada membangun pengetahuan 

perserta didik yang sudah mereka miliki sebelumnya 

dengan pengetahuan yang baru perserta didik dapatkan pada 

proses pembelajaran yang dikemas dalam bentuk Lembar 

Kerja Perserta Didik (LKPD).Kegiatan lain dalam metode 

IMPROVE yang tidak kalah penting adalah adanya diskusi 

kelompok. Dengan berdiskusi secara kelompok maka antar 

perserta didik akan saling membantu untuk memahami 

materi pembelajaran, sehingga kemampuan pemahaman 

matematis perserta didik meningkat.  
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Selain itu, adanya presentasi kelompok membuat 

pengembangan diri perserta didik juga meningkat, perserta 

didik yang malu-malu akan terbiasa dengan kegiatan 

presentasi. Perserta didik bebas dalam mengungkapkan ide-

ide dan gagasan-gagasan yang mereka miliki dalam 

berpendapat ketika dalam proses berdiskusi, kegiatan ini 

dapat mengingkatkan kemampuan pemahaman matematis 

yang dimiliki perserta didik. Sejalan dengan pendapat 

(Zaiyar, 2020) bahwa dengan mengungkapkan gagasan dan 

pemikirannya, perserta didik akan dibantu untuk lebih 

berpikir dan merefleksikan pengetahuan mereka. 

Pelaksanaan pembelajaran baik dikelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dilakukan oleh guru matematika 

yang mengajar di sekolah tersebut dan peneliti bertindak 

sebagai pengamat. Berikut ini Gambar 4.9 Guru Sebagai 

Pengajar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen, umunya 

perserta didik memiliki aktifitas dan kreatifitas yang lebih 

dibandingkan dengan perserta didik yang belajar dengan 

metode konvensional pada kelas kontrol. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik 

metode IMPROVE inilah yang memungkinkan munculnya 

indikator-indikator pemahaman matematis. Hal ini dapat 

dilihat saat perserta didik mengerjakan LKPD, maka 

perserta didik akan melakukan eksplorasi, pemfokusan, 

tantangan, penerapan konsep dan melihat kembali hasil 

kerja mereka agar dapat mengevaluasi hasil kerja mereka 

selama proses pembelajaran. 
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BAB V 

IMPLIKASI PENERAPAN METODE 

PEMBELAJARAN IMPROVE  
 

 

Berdasarkan hasil data terkait perbandingan pembelajaran 

improve dengan pembelajaran dengan metode konvensional 

pada peserta didik dalam pengaruh kemampuan pemahaman 

matematis dan self-development.  

A. Implikasi penerapan Metode Improve dalam konteks 

pendidikan secara umum 

Kemampuan pemahaman matematis perserta didik yang 

diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran 

IMPROVE lebih tinggi dari perserta didik yang diberi perlakuan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Terdapat 

pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan PAM 

terhadap kemampuan pemahaman matematis perserta didik. 

Kemampuan pemahaman matematis perserta didik yang diberi 

perlakuan menggunakan metode pembelajaran IMPROVE lebih 

tinggi dari siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional pada perserta didik yang memiliki 

PAM tinggi. Self-Development antara perserta didik yang diberi 

perlakuan metode pembelajaran IMPROVE lebih tinggi dari 

perserta didik yang diberi perlakuan metode pembelajaran 

konvensional. 

Pengaruh kemampuan pemahaman matematis dan self-

development perserta didik dalam belajar matematika yang 

memperoleh pembelajaran IMPROVE lebih baik dari perserta 
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perserta didik. Sebagian besar perserta didik berpendapat bahwa 

mereka lebih dapat merasakan manfaat langsung dari 

matematika mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru dalam menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode IMPROVE harus memperlihatkan 

penyusunan kelompok diskusi, sehingga setiap kelompok terdiri 

dari perserta didik yang mempunyai kemampuan heterogen, 

karena sangat mempengaruhi jalannya diskusi dalam kelompok.  

Bagi perserta didik hendaknya selalu siap menghadapi 

situasi dan kondisi belajar yang berbeda dengan suasana dalam 

pembelajaran. Perserta didik sebagai subyek pembelajaran 

dituntut secara aktif dalam proses pembelajaran seperti berani 

mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Perserta didik diharapkan mampu berkerja sama dalam 

kelompoknya dengan mengorganisasikan pengalaman belajar 

yang telah dimilikinya dan pengetahuan yang baru diperolehnya. 

Bagi sekolah, diharapkan mampu membuka wawasan guru 

terhadap inovasi untuk mengembangkan metode-metode 

pembelajaran, serta memberi dukungan sepenuhnya pada guru 

dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dibutuhkan untuk 

proses pembeajaran. 
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